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INTISARI

Nama . George Adhios Niko K.
NPM ;22071010352

Tempat, Tanggal, lahir :  Surabaya, 03 Mei 2003
Program Studi . Strata 1 (S1) Hukum

GENETIC INFORMATION SEBAGAI ALAT BUKTI TERHADAP
KORBAN TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN MUTILASI

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji kedudukan genetic information (informasi genetik/profil
DNA) sebagai alat bukti dalam mengungkap identitas korban tindak pidana
pembunuhan mutilasi menurut hukum pidana Indonesia. Kasus pembunuhan
disertai mutilasi kerap menyulitkan proses identifikasi korban (unknown human
remains) melalui metode konvensional, sehingga menimbulkan kendala dalam
pemenuhan unsur corpus delicti. Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1)
bagaimana pengaturan genetic information dalam hukum pidana Indonesia
terhadap korban tindak pidana pembunuhan mutilasi; dan (2) bagaimana genetic
information dapat dipakai sebagai alat bukti menurut hukum pidana Indonesia
terhadap tindak pidana pembunuhan mutilasi. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian hukum normatif yang bersifat deskriptif, dengan pendekatan perundang-
undangan, konseptual, dan kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan
mengenai genetic information tersebar secara sektoral dalam KUHAP Lama,
KUHAP Baru (UU Nomor 20 Tahun 2025), UU Pelindungan Data Pribadi, dan UU
Kesehatan, namun belum terintegrasi dalam satu kerangka hukum yang utuh,
sehingga menyisakan kekosongan pengaturan pada aspek prosedural, khususnya
terkait mekanisme konversi hasil pemeriksaan genetik menjadi alat bukti yang sah
serta perlindungan privasi genetik korban yang telah meninggal dunia (post-mortem
privacy). Selain itu, kedudukan genetic information sebagai alat bukti mengalami
perkembangan yang signifikan, dari yang semula hanya berfungsi subordinat di
bawah keterangan ahli atau alat bukti surat pada masa berlakunya KUHAP Lama,
menjadi berpotensi berdiri sendiri sebagai alat bukti yang sah dalam sistem
pembuktian terbuka yang dianut KUHAP Baru, sepanjang diperoleh melalui
prosedur yang sah. Penelitian ini merekomendasikan perlunya harmonisasi regulasi
lintas sektor guna memberikan kepastian hukum sekaligus mewujudkan keadilan
substantif bagi korban tindak pidana pembunuhan mutilasi.

Kata Kunci: Genetic Information, alat bukti, pembunuhan mutilasi
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ABSTRACT

This research examines the position of genetic information (DNA profiling) as evidence in
establishing the identity of victims of mutilation murder under Indonesian criminal law.
Mutilation murder cases frequently hinder victim identification (unknown human remains)
through conventional methods, creating obstacles in fulfilling the corpus delicti element.
This study addresses two research questions: (1) how is genetic information regulated
within Indonesian criminal law with regard to victims of mutilation murder; and (2) how
can genetic information be used as evidence under Indonesian criminal law in cases of
mutilation murder. This research employs a normative legal method of a descriptive nature,
using statutory, conceptual, and case approaches. The results show that regulations on
genetic information are scattered across sectoral laws, namely the old Criminal Procedure
Code (KUHAP), the new Criminal Procedure Code (Law Number 20 of 2025), the Personal
Data Protection Law, and the Health Law, yet remain unintegrated into a single coherent
legal framework, leaving procedural gaps, particularly regarding the mechanism for
converting the results of genetic examinations into valid evidence and the protection of the
genetic privacy of deceased victims (post-mortem privacy). Furthermore, the legal standing
of genetic information as evidence has developed significantly: whereas it previously
functioned merely as a subordinate component of expert testimony or documentary
evidence under the old KUHAP, it now has the potential to stand as independent evidence
under the open system of evidence adopted by the new KUHAP, provided it is obtained
through lawful procedures. This research recommends cross-sectoral regulatory
harmonization to ensure legal certainty while achieving substantive justice for victims of
mutilation murder.

Keyword: Genetic Information, Evidence, Mutilation Murder
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